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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Objek Penelitian
Dalam penelitian ini obyek penelitian yang digunakan adalah data jumlah
produksi kakao di Indonesia, data harga kakao domestik, data harga kakao dunia,

dan data nilar tukar rupiah terhadap dollar Amerika.

B. Jenis data

Data yang digunakan dalam peneclitian ini adalah data sekunder yang
berasal dari beberapa literatur yang ada. Adapun sumber data yang digunakan
pada penelitian ini adalah data yang berasal dari beberapa edisi laporan seperti
Badan Pusat Statistik (BPS), Dinas Kehutanan dan Perkebunan, Bank Indonesia
(BI), dan International Cacao Organization (1CCO). Jenis data yang digunakan
adalah data deret waktu (time series) berupa data tahunan dari tahun 1983 hingga
tahun 2012

Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

1. Volume ekspor kakao (EX): Ton,

2. Produksi domestik (Prod): Ton,

3. Harga domestik biji kakao Indonesia (PD}): Rp/Ton,

4. Harpga biji kakao internasional (PW): US$/Ton,
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C. Teknik Pengumpulan data
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang berasal dari
beberapa edisi laporan seperti Badan Pusat Statistik (BPS), Dinas Kehutanan dan
Perkebunan, Bank Indonesia (BI), dan Infernational Cacao Organization (ICCO).
Jenis data yang digunakan adalah data deret waktu (time series) berupa data

tahunan dari tahun 1983 hingga tahun 2012.

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Ada beberapa definisi tentang variabel penelitian, diantaranya sebagai
berikut:

a. Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang akan menjadi objek
pengamatan penelitian. Pengertian dari definisi tersebut adalah bahwa dalam
penelitian terdapat sesuatu yang menjadi sasaran, yaitu variabel, sehingga
variabel merupakan fenomena yang menjadi pusat perhatian untuk
diobservasi atau diukur.

b. Variabel penelitian merupakan konsep yang memiliki variasi nilai. Sesuatu
atau Konsep dapat disebut variabel jika konsep tersebut memiliki variabilitas
atau dapat dibedakan menjadi beberapa jenis atau kategori.

c. Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa
saja -yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informast tentang hal tersebut, kemudian ditarik Kesimpulannya.

Mengacu pada judul di atas, maka jenis variabel penelitian dapat
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(1) Variabel Dependen (variabel terikat)

Variabel dependen adalah variebel yang merupakan akibat
variabel bebas atau yang dipengaruhi oleh variabel bebas inti. Dari
pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel dependen
merupakan variabel yang menjadi akibat dari adanya suatu kondisi
atau perlakuan tertentu.(Drs. Hapidin, M.Pd, 2010, 3-4).

ba}am penelitian ini yang menjadi variabel dependen (variabel
terikat) adalah volume ekspor biji kakao (Ex). Volume ekspor yang
dimaksud adalah jumlah biji kakao yang di ekspor secara keseluruhan.
Variabel ini dinyatakan dalam ribu ton yang tercatat dalam jumlah
volume ekspor biji kakao di Badan Pusat Statistik Indonesia.

(2) Variabel Independen (variabel bebas)

Varibel independen adalah variabel yang dapat mempengaruhi
perubahan dalam variabel dependen dan mempunyai hubungan yang
positif maupun negatif bagi variabel dependen nantinya. (Mudrajad,
2009).

Untuk memperjelas arti dan pemahaman dari variable
independen yang telah disebutkan di atas, dalam penelitian ini terdapat
beberapa variabel independen (variabel bebas) yaitu :

a. produksi
Produksi merupakan suatu kegiatan yang dikerjakan untuk

menambah nilai guna suatu benda atau menciptakan benda baru sehingga
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merupakan jumlah mencakup keseluruhan biji kakao yang di produksi oleh
perkebunan besar dan perkebunan rakyat. Variabel ini dinyatakan dalam
ribu ton yang tercatat pada Badan Pusat Statistik dari tahun 1983-2012_
Harga Domestik

Harga adalah suatu nilai tukar dari produk barang maupun jasa yang
dinyatakan dalam satuan moneter. Harga domestik merupakan harga biji
kakao yang ditetapkan dalam negeri dan harga ini ditentukan oleh
permintaan dan penawaran biji kakao itu sendiri yang berada dalam negeri.
Variabel ini dinyatakan dalam rupiah yang tercatat dalam Dinas Kehutanan
dan Perkebunan dari tahun 1983-2012.
Harga Luvar Negeri

Harga adalah suatu nilai tukar dari produk barang maupun jasa yang
dinyatakan dalam satuan moneter. Harga luar negeri merupakan harga biji
kakao yang telah ditetapkan di luar negeri dan harga ini ditentukan oleh
permintaan dan penawaran biji kakao itu sendiri yang berada pada negara
importir kakao masing-masing. Variabel ini dinyatakan dalam U$ Dollar
Amerika yang tercatat dalam International cocoa Organization (ICCO) dari
tahun 1983-2012.
Nilai Tukar Rupiah tethadap Dollar Amerika

Nilai tukar atau kurs dalam keuangan adalah sebuah perjanjian yang
dikenal sebagai nilai tukar mata vang terhadap pembayaran saat ini atau
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(Wikipedia, 2014). Variabel ini dinyatakan dalam Rupiah yang tercatat

dalam Bank Indonesia (BI) dari tahun 1983-2012.

E. Model Penelitian

Dengan mengpunakan model regresi sederhana penelitian ini akan
membahas mengenai sebarapa besar pengaruh produksi, harga biji kakao
domestik, harga biji kakao international dan nilai tukar kurs rupiah terhadap dollar
Amerika periode tahun 1983-2012. Sechingga fungsi matematisnya dapat
dituliskan sebagat berikut:

Y = f(X1, X0, X3 Xg)eeverernrenncannns - : R § )

Kemudian fungsi tersebut dinyatakan dalam hubungan Y dan X maka,

Y=aX/" X, X:P X @)

Persamaan diatas diubah ke dalam bentuk linier berganda menjadi:
LnY=Ina+B; X1+ B in Xo+ Bs In Xa+ BaIn Xs coomrereeneenecennnnneneenee 3
Keterangan :

Ex  :penawaran ekspor biji kakao (Ex) (Y)
Prod : produksi biji kakao (Prod} (X))
Pd : harga domestik biji kakao (Pd) (X2)

Pw  :harga biji kakao di pasar internasional (Pw) (X3}

— e = . - . - .- . u ! - Fa o RNV 3 Y
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F. Uji hipotesis dan analisis data

Model yang digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi penawaran ekspor biji kakao indonesia adalah model regresi linier
berganda. Model regresi linjer berganda merupakan suatu model yang
menyatakan hubungan yang bersifat linier antara variabel bebas dengan variabel
terikat.

Regresi Linier Berganda (multiple regression analysis) dipilih untuk
mengetahui hubungan variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) baik secara
parsial maupun secara bersamaan.

Adapun metode pendugaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode OLS (ordinary least square). Dalam penelitian ini permasalah yang akan
dibahas adalah sejauh mana jumizh produksi, harga biji kakao domestik, harga biji
kakao international, dan nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika dapat
berpengaruh terhadap penawaran ekspor biji kakao indonesia selama tahun 1983-
2012. Fungsi matematikanya dapat dituliskan sebagai berikut:

Y = (X1, X2,X3.X4)-----ceneeeenerenes ™

Kemudian fungsi tersebut dinyatakan dalam hubungan Y dan X maka,

Y =XM1 X P XP XM )

Persamaan diatas diubah ke dalam bentuk linier berganda menjadi:

Lo Y=In a4 B; Xy + $2In Xz + B3 In Xs+ BeIn X4 3)

Keterangan :

Ex :penawaran ekspor biji kakao (Ex) (Y)

e "orET A
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Pd : harga domestik biji kakao (Pd) (X3)
Pw  : harga biji kakao di pasar internasional (Pw) (X3)
Er : nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika (Er) (X4)

Secara umum model regresi sederhana adalah untuk melihat hubungan di

antara dua variabel yaitu variabel dependen dan independen yang bertujuan untuk

mengestimasi dan memprediksi rata-rata populasi atau rata-rata nilai variabel

terikat berdasarkan nilai variabel bebas yang diketahui.

1. Uji Asumsi Klasik

Model regresi linear memiliki beberapa asusmsi dasar yang harus

dipenuhi untuk menghasilkan estimasi yang baik atau dikenal dengan BLUE

(Best Linear Unbiased Estimator). Asumsi-asumsi dasar tersebut mencakup

homoscedastic, no-multicollinearity, dan no-autocorrelation. (Shochrul dkk,

2011)

Apabila asumsi OLS tidak dipenuhi, maka tidak akan menghasilkan

parameter BLUE. Dalam bukunya Shochrul dkk (2011) menulis beberapa

asumsi BLUE dan hasil estimasinya, yaitu:

1.

2.

Model regresi adalah linear dalam parameter.

Error term (i) memiliki distribusi normal. Implikasinya, Y dan distribusi
sampling koefisien regresi memiliki distribusi normal. Dengan demikian,
nilai harapan dari rata-rata kesalahan adalah nol.

Variansya tetap (homoscedasticity)
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5. Tidak ada korelasi serial (no-autecorrelation) atau autokorelasi di antara
error ferm.

6. Pada regresi linear berganda, hubungan antara variabtfl independen
(multicollinearity) tidak terjadi.

Berikut adalah hasil estimasi yang bersifat BLUE :

1. Efisien, artinya hasil nilai estimasi varian yang minimum dan tidak bias.

2. Tidak bias, artinya hasil nilai estimasi sesuai dengan nilai parameter.

3. Konsisten, artinya jika ukuran sampel ditambah tanpa batas, maka hasil
nilai estimasi akan mendekati parameter populasi sebenamya. Jika asumsi
normalitas terpenuhi, di mana error terdistribusi secara normal dengan
rata-rata sama dengan nol dan deviasi konstan.

4. Intercept (Bg) akan memiliki distribusi normal.

5. Koefisien regresi akan memiliki distribusi normal.

Asumsi normalitas sangat penting untuk penyederhanaan dalam
melakukan pendugaan interval dan per;gujia;l hipotesis secara statistik.

a. Uji multikolinieritas

Multikolinieritas berarti adanya hubungan linear yang sempurna
dtau pasti, diantara beberapa atau semua variabel yang menjelaskan dari
model regresi. (Shochrul dkk, 2011)

Keberadaan multikolinferitas dapat dilihat dari koefisien korelasi
masing-masing variabel bebas. Apabila koefisien masing-masing variabel

independen lebih kecil dari variabel dependennya maka tidak terdapat

Tt AT tw L %t el ¥ ein A LIl AnTnien saliveasle atnes aalal



49

satu variabel independen terdapat koefisiecn yang lebih besar daripada

variabel dependennya maka terindikasi hasil regresi tersebut terkena
multikolinieritas.
Terdapat 3 cara untuk mengatasi kolinieritas, diantaranya:
1. Melihat informasi sejenis yang ada
2. Mengeluarkan variabel bebas yang kolinear dari model
3. Mentransformasikan variabel
4. Mencari data tambahan
Dalam bukunya, Nachrowi (2006) menekankan bahwa kolinearitas
merupakan hubungan linier. Jika variabel bebas mempunyai hubungan,
tetapi tidak linier maka hal tersebut tidak dikategorikan sebagai
multikolinearitas. Misalnya X; = X;° atau X; = log X,, maka dikatakan
bahwa X, dan X tidak kolinier.
b. Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas merupakan keadaan di mana semua gangguan
vang muncul dalam fungsi populasi tidak memiliki varians yang sama.
(Shochrul dkk, 2011)
Akibat dari adanya heteroskedastisitas pada hasil regresi, adalah
sebagai berikut :
1. varians tidak lagi minimum
2. pengujian dari koefisien regresi menjadi kurang kuat

3. koefisien penaksir menjadi bias
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Tujuan dari dilakukannya uji heteroskedastisitas adalah untuk
menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi perbedaan varian dari
residual variabel independen yang diketahui. Apabila varian dari residual
variabel independen yang diketahui berperak konstan, maka disebut
sebagai homoskedastisitas. Tetapi apabila varian dari residual independen
yang diketahui tidak membentuk suatu pola tertentu, maka disebut sebagai
heteroskedastisitas. Hipotesis yang digunakan:

1. Ho: tidak ada heteroskedastisitas
H;: ada heteroskedastisitas
2. Jika p-value Obs*R-square < a maka menolak Hodan menerima H;

jika p-value Obs*R-square > o maka menerima Hy dan menolak H;

Sama halnya dengan multiKolinieritas, permasalahan mengenai
heteroskedastisitas juga perlu diatasi. Dalam buku ekonometrika yang
ditulis oleh Nachrowi (2006) terdapat beberapa teknik yang dapat
digunakan, diantaranya:

1. Metode Generalized Least Squares (GLS)

1
2. Transformasi dengan X

B

1
3. Transformasi dengan\/—f*
-

4. Transformasi dengan E(Y;)

- — ~ LA | 1. . - fa o
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¢. Uji Autokorelasi
Autokkorelasi menunjukkan korelasi di antara anggota serangkaian
observasi yang diurutkan menurut waktu atau ruang. (Shochrul, 2011)
Analisis deteksi adanya autokorelasi dapat dilihat melalui nilai
D-W (Durbin-Watson) dengan pedoman, jika hipotesis Ho adalah tidak

serial korelasi (+) maka:
d<d;  berarti menolak Hp
d>dy berarti menerima Hy

di, < d < d; berarti pengujian tidak meyakinkan jika hipotesis Hg

adalah tidak ada serial korelasi (-).

PN

/ Daerah Daerahr \
keraguan keraguan b—

Non Autokorelasi

du dk. 4dL 4dU

GAMBAR 3.1
Uji Durbin Watson (D-W Test)

Dalam bukunya Schohrul memberikan alternatif lain untuk
mengetahui adanya autokorelasi, yaitn dengan melakukan uji LM (metode

Breusch Godfrey). Metode ini didasarkan pada nilai F dan Obs*R-
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tingkat kepercayaan, maka H, diterima. Artinya tidak ada masalah
autokorelasi. Secara ringkas hipotesis dapat dituliskan sebagai berikut:
1. Hp: tidak ada korelasi serial (serial correlations)
H;: ada korelasi serial (serial correlations)
2. Jika p-value Obs*R-square < o berarti menolak Hy dan menerima
H,
Jika p-value Obs*R-square > o berarti menerima Hy dan menolak
H;
2. Uji Hipotesis
Uji ini untuk menilai Goodness of fit yarig terdiri dari:
a. Uji t (Uji Signifikansi Parameter Individual)

Uji t ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel independen secara individual terhadap variabel dependen.
Hipotesis yang digunakan :

Ho:£=0 artinya variabel independen tidak berpengaruh secara
nyata terhadap variabel dependen.
_ Hy:5+0 , artinya variabel independen berpengaruh secara nyata
terhadap variabel dependen.
b. Uji F (Uji Signifikansi Simultan)
Uji F dilakukan untuk mengetahui peranan variabel bebas secara

keseluruhan. Kesimpulan uji # ini dapat diperoleh dengan cara
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Pengujian ini dilakukan dengan rumus sebagai berikut :

Friung = 2R2 /k
(1- R )(e—k—1)
Di mana:
R* = koefisien determinasi
k = jumlah parameter yang diasumsikan
n = jumlah sampel

Bila Fhinng > Fiabet maka pada tingkat kepercayaan tertentu Ho
ditolak, berarti secara bersama-sama variabel independen berpengaruh
secara nyata dan signifikan terhadap variabel dependen.

Bila Fhing < Fubet maka pada tingkat kepercayaan tertentu H;
diterima, berarti secara bersama-sama variabel independen tidak
berpengaruh secara nyata terhadap variabel dependen.

c. Koefisiensi Determinasi (R

Determinasi R° ini digunakan untuk mengukur proporsi variasi

variabel dependen yang dijelaskan oleh variabel-variabel independen.

2 > el* /(N ~K)

DY )]

Nilai R?adalah terletak 0< R’ <1_Nilai R? ini berkisar antar 0
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